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ABSTRAK  

Kajian etnobotani merupakan penggunaan tanaman yang berhubungan dengan budaya 

yang dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar. Tumbuhan familia Zingiberaceae adalah 

tumbuhan yang memiliki bau khas yang sering dimanfaatkan oleh masyarakat pada umumnya 

namun secara khusus digunakan sebagai obat. Metabolit sekunder mampu diobservasi secara 

deskriptif kualitatif menggunakan metode histokimia. Tanaman Zingiberaceae mengandung 

senyawa metabolit sekunder sehingga tumbuhan ini mampu digunakan sebagai obat. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan masyarakat dalam aspek pemanfaatan tumbuhan 

anggota familia Zingiberaceae yang tumbuh di wilayah Kabupaten Malang dan untuk 

mengetahui Karakter histokimia metabolit sekunder pada tumbuhan anggota familia 

Zingiberaceae yang tumbuh di wilayah Kabupaten Malang. Metode dalam penelitian ini pada 

metode etnobotani menggunakan Survey, wawancara semi struktur , kuesioner dan uji 

histokimia. Berdasarkan hasil yang diamati, pada kajian etnobotani menunjukan Masyarakat  

wilayah Sumbermanjing Wetan memanfaatkan tumbuhan ini berdasarkan pengetahuan lokal 

yaitu untuk  berbagai  keperluan,  diantaranya  untuk  obat 38%,  bumbu masakan 38%,  bahan 

kecantikan 10% dan untuk pewarna alami 14%.  Tumbuhan zingiberaceae yang dimanfaatkan 

di wilayah sumbermanjing wetan kabupaten malang  Terdapat 9 Spesies dari familia 

Zingiberaceae yang dimanfaatkan sebagai obat. Jenis-jenis Tumbuhan dari familia 

Zingiberaceae yaitu Jahe putih (Zingiber officinal ), Kencur (Kaempferia galanga), 

Kunir/Kunyit (Curcuma domestika), Temulawak (Curcuma xanthorizha), Temu ireng 

(Curcuma aeruginosa), Kunci (Boesenbergia pandurata), Lempuyang (Zingiber americanus), 

kapulaga (Amomum compactum), Lengkuas (Alpinia galangal). Cara pengolahannya dengan 

berbagai cara yaitu direbus, ditumbuk, diparut, dan digosok. Pengamatan uji histokimia 

menunjukkan rimpang dari Temulawak (Curcuma xanthorizha), jahe putih (Zingiber 

officinale), dan jahe merah (Zingiber officinale var.rubrum) terdeteksi senyawa metabolit 

sekunder yaitu senyawa Terpenoid, Alkoloid, Fenolik, Flavonoid, Lipofil dan Tanin. Tetapi 

pada daun temulawak dan jahe putih tidak terdeteksi senyawa terpenoid . 

 

Kata kunci : Kajian Etnobotani, Uji histokimia, Familia Zingiberaceae, Kec. Sumbermanjing 

wetan Kab Malang. 
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ABSTRACT 

Ethnobotany study is the use of plants related to culture that is used by the surrounding 

community. The plant of the Zingiberaceae family is a plant that has a distinctive odor which 

is often used by the general public but is specifically used as medicine. Secondary metabolites 

can be observed qualitatively using histochemical methods. Zingiberaceae plants contain 

secondary metabolite compounds so that this plant can be used as medicine. This study aims 

to determine public knowledge in the aspects of utilization of plant members of the 

Zingiberaceae family that grow in Malang Regency and to determine the histochemical 

characters of secondary metabolites in plant members of the Zingiberaceae family that grow 

in Malang Regency. The method in this research is ethnobotany method using survey, semi-

structure interview, questionnaire and histochemical test. Based on the observed results, the 

ethnobotany study showed that the people of the Sumbermanjing Wetan area used this plant 

based on local knowledge, namely for various purposes, including 38% for medicine, 38% for 

cooking spices, 10% for beauty ingredients and 14% for natural dyes. Zingiberaceae plants 

used in the Sumber Manjing Wetan area, Malang Regency. There are 9 species from the 

Zingiberaceae family that are used as medicine. Types of plants from the Zingiberaceae family 

are white ginger (Zingiber officinal ), Kencur (Kaempferia galanga), Turmeric / Turmeric 

(Curcuma domestika), Temulawak (Curcuma xanthorizha), Temu ireng (Curcuma 

aeruginosa), Kunci (Boesenbergia pandurata), Lempuyang (Zingiber americanus), cardamom 

(Amomum compactum), galangal (Alpinia galangal). There are various ways of processing it, 

namely boiling, pounding, grated, and rubbing. Observation of histochemical tests showed that 

the rhizome of Temulawak (Curcuma xanthorizha), white ginger (Zingiber officinale), and red 

ginger (Zingiber officinale var.rubrum) detected secondary metabolites, namely Terpenoid, 

Alcholoid, Phenolic, Flavonoid, Lipophil and Tannin compounds. But in the leaves of ginger 

and white ginger, terpenoid compounds were not detected. 

Key words: Ethnobotany study, Histochemical test, Familia Zingiberaceae, Kec. 

Sumbermanjing wetan Malang Regency 
 



BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kecamatan Sumbermanjing Wetan merupakan salah satu bagian dari kabupaten 

Malang yang masyarakatnya masih memanfaatkan tanaman obat sebagai obat 

tradisional. Hal ini dikarenakan lokasi desa yang cukup jauh dari pusat kota serta jarak 

tempuh yang panjang antara desa dengan balai kesehatan seperti rumah sakit maupun 

puskesmas. Selain itu, jumlah sarana prasarana yang minim membuat masyarakat 

masih bertahan memanfatkan tanaman dilingkungannya sebagai alternatif pengobatan, 

bahkan masyarakat didapati membudidayakan tanaman obat di pekarangan rumahnya. 

Salah satunya melalui pemanfaatan berbagai jenis tumbuhan berkhasiat obat yang 

digunakan dalam pengobatan tradisional etnis lokal, terutama yang berada disekitar 

Desa yang berada dikawasan Kecamatan Sumbermanjing Wetan. Pengetahuan 

pengobatan tradisional ini telah teruji secara empiris dari generasi ke generasi. Salah 

satu etnis di Kecamatan Sumbermanjing Wetan kabupaten Malang yang masih 

memanfaatkan pengetahuan lokal dalam pengobatan melalui berbagai jenis tumbuhan 

adalah etnis (suku) Jawa. 

Beberapa penelitian terdahulu mengenai pemanfaatan tanaman obat diwilayah 

kabupaten malang, antara lain ( Wulandari, 2014) Terdapat 10 jenis ramuan jamu 

gendong di Desa Karangrejo yaitu, Beras kencur, Kunyit asam, Sinom, Cabe puyang, 

Pahitan, Kunci suruh, Kudu laos, Uyup-uyup/Gejahan, Temulawak, dan Sari rapet. 

Terdapat 22 spesies tanaman yang digunakan sebagai bahan jamu gendong yang 

diklasifikasikan dalam 14 familia. Masyarakat tetap gemar mengonsumsi jamu 

gendong, baik dari anak-anak sampai orang tua, karena jamu gendong masih 

dipercaya khasiatnya dan aman dikonsumsi. Oleh sebab itu, kebudayaan minum jamu 

tetap dilestarikan dalam rangka untuk melestarikan warisan budaya dan keragaman 

hayati lokal. 

Suku Zingiberaceae  Salah satu jenis tumbuhan yang berpotensi sebagai obat 

terutama pengobatan tradisional. Rimpang yang berbau khas merupakan ciri khusus 

dari suku familia zingiberaceae. Tumbuhan familia Zingiberaceae sangat sering kita 

ditemui di berbagai kawasan Indonesia, Hal ini karena Indonesia beriklim tropis yang 

sangat sesuai untuk tumbuhnya berbagai jenis tumbuhan (Nasution dkk, 2020). 

Tanaman zingiberaceae mengandung senyawa metabolit sekunder baik pada bagian 

akar, batang, maupun daun. Metabolit sekunder merupakan senyawa kimia yang 

terdapat pada tanaman yang tidak terlibat secara langsung dalam proses pertumbuhan, 

perkembangan atau reproduksi organisme . Beberapa senyawa metabolit sekunder 

yang biasa ditemukan pada tanaman adalah terpenoid, alkaloid, fenolik, flavonoid, 

lipofil, dan tannin. Zingiberaceae sebagian besar menyimpan metabolit sekundernya 

khusunya minyak atsiri pada bagian rhizomanya. (Maghfiroh, dkk, 2018) 

Senyawa metabolit sekunder dapat dilihat melalui beberapa pengujian, diantaranya 

yaitu uji histokimia. Histokimia merupakan uji kimia yang bertujuan untuk melihat 



kandungan senyawa pada suatu jaringan tertentu . Uji histokimia diobservasi secara 

deskriptif berdasarkan hasil uji menggunakan beberapa reagen. Beberapa penelitian 

terdahulu mengenai uji histokimia yaitu anatomi pada jenis Zingiberaceae pernah 

dilakukan pada penampang melintang rimpang Alpinia galangal (Girija dan Rema, 

2014), rimpang temulawak (C. xanthorriza) (Kuntorini et al., 2011), dan rimpang 

Alpinia speciosa (Bell, 1980). 

Berdasarkan uraian di atas, kajian etnobotani tanaman berkhasiat obat telah 

dilakukan dikabupaten malang, akan tetapi kajian etnobotani mengenai pemanfaatan 

familia zingiberaceae diwilayah sumbermanjing wetan kabupaten malang belum 

pernah diteliti. Penelitian ini juga memberikan informasi bahwa tanaman dari familia 

zingiberaceae pada bagian daun dan rimpang memiliki senyawa metabolit sekunder 

sehingga tanaman tersebut mampu dimanfaatkan oleh masyarakat. 

  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, permasalahannya sebagai berikut : 

1) Bagaimana pengetahuan masyarakat dalam aspek pemanfaatan tumbuhan anggota 

familia Zingiberaceae yangg tumbuh di wilayah Kecamatan Sumbermanjing 

Wetan Kabupaten Malang? 

2) Bagaimana Karakter histokimia pada tumbuhan anggota familia zingiberaceae 

yang tumbuh di wilayah Kecamatan Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang? 

3) Bagaimana Distribusi Spesies Anggota Familia Zingiberaceae di Wilayah 

Kecamatan Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1)   Untuk mengetahui pengetahuan masyarakat dalam aspek pemanfaatan tumbuhan 

anggota familia zingiberaceae yang tumbuh di wilayah Kecamatan 

Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang 

2)   Untuk mengetahui Karakter histokimia metabolit sekunder pada tumbuhan 

anggota familia zingiberaceae yang tumbuh di wilayah Kecamatan 

Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang 

3)    Untuk mengetahui Distribusi Spesies Anggota Familia Zingiberaceae di Wilayah 

Kecamatan Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang 

 

1.4 Batasan Penelitian 

1)   Karakter histokimia yg diteliti pada organ rhizome dan daun 

2)   Wilayah yg diteliti didasarkan pada dekat perkotaan (Desa Sumbermanjing),  

dekat pantai (Desa Tamban),  dan menjauhi kota (Desa Sidomulyo) dengan 

Alasan Berdasarkan Kemungkinan Pengetahuan Masyarakat dalam Aspek 

Pengetahuan 

3)   Kajian Distribusi secara Parsial pada ke 3 Desa yang Diteliti 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa  

1. kajian etnobotani menunjukan Masyarakat  wilayah Sumbermanjing Wetan Kabupaten 

Malang memanfaatkan tumbuhan ini berdasarkan pengetahuan lokal yaitu untuk  

berbagai  keperluan,  diantaranya  untuk  obat 38%,  bumbu masakan 38%,  bahan 

kecantikan 10% dan untuk pewarna alami 14%. Tumbuhan zingiberaceae yang 

dimanfaatkan di wilayah sumbermanjing wetan kabupaten malang  Terdapat 9 Spesies 

dari familia zingiberaceae yang dimanfaatkan sebagai obat. Jenis-jenis Tumbuhan dari 

familia zingiberaceae yaitu Jahe putih (Zingiber officinal ), Kencur (Kaempferia 

galanga), Kunir/Kunyit (Curcuma domestika), Temulawak (Curcuma xanthorizha), 

Temu ireng (Curcuma aeruginosa), Kunci (Boesenbergia pandurata), Lempuyang 

(Zingiber americanus), kapulaga (Amomum compactum), Lengkuas (Alpinia galangal). 

Cara pengolahannya dengan berbagai cara yaitu direbus, ditumbuk, diparut, dan 

digosok.  

2. Uji histokimia menunjukkan rimpang dari Temulawak (Curcuma xanthorizha), jahe 

putih (Zingiber officinale), dan jahe merah (Zingiber officinale var.rubrum) terdeteksi 

senyawa metabolit sekunder yaitu senyawa Terpenoid, Alkoloid, Fenolik, Flavonoid, 

Lipofil dan Tanin. Sedangkan pada daun temulawak dan jahe putih tidak terdeteksi 

senyawa terpenoid .  

3. Pengujian Histokimia membuktikan adanya senyawa metabolit sekunder yang 

digunakan sebagai bahan obat. Hal ini sangat berhubungan dengan pemanfaatan 

tumbuhan familia zingiberaceae sebagai obat tradisional diwilayah sumbermanjing 

wetan sangat besar peminatnya terlebih di desa sidomulyo, desa sumbermanjing, dan 

desa tambakrejo.  

 

5.2 Saran 

Pada wilayah Sumbermanjing Wetan Kabupaten Malang perlu adanya pengamatan 

mengenai tanaman obat karena wilayah ini jauh dari perkotaan dan masyarakat lebih 

banyak menggunakan tanaman obat dibanding obat modern dan juga belum ada 

penelitian mengenai pemanfaatan tumbuhan obat diwilayah sumbermanjing wetan. 

Sedangkan dalam uji histokimia lebih baik memberi perlakuan terlebih dahulu pada 

daun seperti merendam sayatan daun selama 1-2 hari maka akan terlihat warnanya dan 

pada rimpang cukup ditetesi reagen dan didiamkan 3-5 menit maka senyawa yang 

diamati sudah tampak. 
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